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PERANCANGAN DESA WISATA SEMURUP KABUPATEN 
SEMARANG DENGAN PENDEKATAN GREEN ARCHITECTURE 
Abstrak 
Desa Wisata Semurup Kabupaten Semarang ini merupkan Desa yang 
dirancang dengan konsep Green Architecture guna meminimalisir kerusakan 
lingkungan yang akan ditimbulkan oleh desa wisata nantinnya. Desa wisata ini 
terletak di Desa Asinan, Dusun Semurup, Kecamatan Bawen, Kabupaten 
Semarang, Jawa Tengah. Desa ini terdapat rawa pening yang menjadi daya 
tarik utama selain itu sunset yang indah dapat menjadi salah satu keunikan dari 
tempat ini. Selain itu Des aini juga sudah terdapat beberapa atraksi yang sudah 
dikenal masyarakat sekitar diantaranya, Jembatan Biru, Penyewaan Perahu, 
dan Pemancingan. Dengan potensi tersebut desa ini dapat dijadikan desa wisata 
yang dapat meningkatkan ekonomi warga sekitar dan meminimalisit kerusakan 
akan alam yang sudah terjaga. Dalam perancangannya terdapat beberapa 
atraksi diantaranya foodcourt, Sunset View, Kampung Apung, Warung Sawah 
serta perbaikan infrastruktur yang ada dari adanya pedestrian sampai naungan 
untuk menjadikan desa wisata ini data dikunjungi meskipun panas pada siang 
hari. 
Kata Kunci : Desa Wisata, Semurup, Green Architecture. 
Abstract 
Semurup Tourism Village, Semarang Regency, is a village designed 
with the concept of Green Architecture in order to minimize environmental 
damage that will be caused by the tourism village later. This tourist village is 
located in Asinan Village, Semurup Hamlet, Bawen District, Semarang 
Regency, Central Java. In this village, there is a bog bog which is the main 
attraction. Besides that, a beautiful sunset can be one of the unique things of 
this place. In addition, this village also has several attractions that are well 
known to the local community, including the Blue Bridge, Boat Rentals, and 
Fishing. With this potential, this village can be used as a tourist village that can 
improve the economy of local residents and minimize damage to nature that 
has been maintained. In the design, there are several attractions including a 
food court, Sunset View, Kampung Apung, Warung Sawah as well as 
improvements to existing infrastructure from pedestrians to shelters to make 
this tourist village visitable even though it is hot during the day. 
Keywords: Tourism Village, Semurup, Green Architecture. 
1. PENDAHULUAN 
Dusun Semurup merupakan satu dari banyak desa yang terdapat di Desa 




Rawa Pening. Secara letak geografisnya terdapat di 110° 14`54.75`` 110° 39`3`` 
BT dan 7° 3`57" 7° 30`. Selain Dusun Semurup Desa Asinan juga terdapat tiga 
permukiman diantaranya Dusun Krajan Asinan, Dusun Baan, dan Dusun 
Mengkelang. Ketinggian desa Asinan berkisar antara 450 sampai 700 m dpl, 
dengan elevasi terendah Dusun Smurup dan elevasi tertinggi Dusun Menkelang. 
Di daerah ini terdapat beberapa wilayah yang rawan akan bencana alam. 
Diantaranya tanah longsor dan banjir yang terjadi di dusun mangkelang dan 
dusun krajan. 
Di Desa Asinan yang luasnya 512,8 Hektar digunakan untuk pengelolaan 
persawahan dengan besaran luas 97,35 Hektar. Selain itu terdapat areal non 
persawahan dengan besaran luas 25,25 Hektar, sedangkan untuk perkebunan 
terdapat 30,20 hektar. 
Dengan iklim tropis didaerah Dusun Semurup memiliki curah hujan rata-
rata 2.000 s/d 2500 mm/tahun, suhu udara berkisar antara 18-32 derajat C, 
kecepatan angin 0,37-0,71 knot, dan kelembaban udara 38,5-98%. 
2. METODE 
2.1.Survey Lapangan (Observation) 
Menurut (Widoyoko, 2014) observasi merupaka perekaman dan pengamatan 
secara sistematis terhadap bagian bagian yang terlihat dalam suatu 
permasalahan pada objek penelitian. Observasi dilaksanaan secara langsung 
dengan mengunjungi lokasi site yang akan dijadikan sebagai Desa Wisata. 
Dengan penerapan konsep green architecture banyak yang harus di amati dan 
dipertimbangan dalam penerapannya. 
2.2.Wawancara (Interview) 
Menurut (Tersiana, 2018), wawancara merupakan suatu cara menghimpun data 
penelitian dengan percakapan tanya jawab secara langsung dengan subjek yang 




Wawancara dilakukan dengan pihat terkait dengan perencanaan Desa 
Wisata kususnya BAPPEDA Kabupaten Semarang untuk mencari informasi 
yang dapat digunakan sebagai acuan dalam perancangan. 
2.3.Studi Pustaka (Study Literature) 
Data diperoleh dari buku, kumpulan jurnal, dan berita tertulis yang digunakan 
sebagai acuan dalam perencanaan Desa Wisata ini. Teori yang diperlukan 
tentang perancangan Kawasan Wisata dan batasannya. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam pemilihan site Desa Wisata tentunya harus memenuhi beberapa keriteria 
yang sesuai dengan peraturan pemerintah diantaranya: 
1) Segi Status Lahan 
Lahan yang digunakan untuk membangun haruslah sesuai dengan status 
lahan yang bebas dari RTH. Selain itu harus sesuai dengan RTRW 
Kabupaten Semarang.  
2) Segi Lingkungan  
Dalam segi lingkungan Desa Wisata Semurup harus didukung dengan 
fasilitas pendukung yang lengkap.  
3) Segi Aksesbilitas 
Aksesbilitas Desa Wisata Semurup harus mudah dijangkau oleh kendaraan 
pribadi maupung kendaraan umum. 
4) Segi Utilitas 
Dalam segi utilitas Desa Wisata harus memiliki jaringan listrik, akses air 
bersih,  
Lokasi terpilih adalah lokasi alternatif ketiga untuk Perencanaan Desa 
Wisata Semurup dengan luas site sebesar 18.688 m2. Lokasi Site ini dipilih 
karena sesuai dengan syarat – syarat diatas. Selain itu di lokasi ini sudah 
terdapat beberapa objek wisata yang sudah ada dan juga akses yang tidak 
terlalu jauh dari jalan utama yang memudahkan akses dalam menjangkau 





Gambar 1. Site 
Sumber: Data Penulis, 
3.1.  Analisa Makro 
Lokasi perencanaan berada di Jl. Lintas Tuntang -Ambarawa, 
Sumurun, Asinan, Bawen, Semarang, Jawa Tengah. Pemilihan 
lokasi ini didasari dengan beberapa aspek diantaranya: 
 
a) Lokasi yang strategis terletak di jarak 500 m dari Jalan Utama 
Semarang – Surakarta. 
b) Lokasi didukung dengan adanya jembatan biru yang sudah 
menjadi daya tarik di Dusun Semurup. 
c) Lokasi didukung dengan jaringan air, listrik dan telepon. 
d) Lokasi berdekatan dengan objek radesa wisata dan juga 






Gambar 2. Analisa Makro 
Sumber: Data Penulis 
Keterangan: 
1. Perkebunan Kopi 
2. Jembatan Biru 
3. Warung Apung 
4. Rel Kereta Api Ambarawa 
5. Persawahan  
 
3.2.  Data Site 
Site terpilih memiliki luas sebesar 119.169 m2. Dengan batasan 
wilayah sebagai berikut: 
Utara : Jalan lintas Tuntang – Ambarawa. 
Timur : Sungai Tuntang. 
Barat : Persawahan. 
Selatan : Rawa Pening. 
 
Gambar 3. Analisa Site 





3.3.  Analisa dan Konsep Massa Bangunan 
3.3.1. Desa Wisata 
Desa Wisata ini merupakan komplek atraksi yang ada di Desa 
Wisata Semurup diantaranya penyewaan perahu, Pemancingan, 
dan Spot Foto.  
Untuk konsep bentuk masa atraksi pemancingan Desa 
Wisata Semurup seperti berikut: 
 
Gambar 4. Ide Bentuk 
Sumber: Data Penulis  
 
Transformasi desain atraksi pemancingan Desa Wisata 
Semurup ini berasal dari bentuk buah Teratai yang banyak 
ditemui di Rawa Pening. Dengan membalik buah dan 
mengulangi bentuknya akan tercipta gubahan massa seperti 
diatas. 
3.3.2. Glamping 
Glamping merupakan perkemahan modern dengan 
menggabungkan esensi alam dan fasilitas yang memadahi. 
Glamping ini memiliki satu ruangan yang berisi kamar tidur, 









3.3.3. Kampung Apung 
Kampung apung merupakan fasilitas bagi wisatawan yang ingin 
membeli oleh-oleh yang berupa makanan atau minuman, pernak 
pernik, olahan enceng gondok dll.  Dengan menggunakan 
perahu sebagai transportasinya dan dengan didukung suasana 
rawa pening yang dikelilingi oleh pegunungan. 
 
Gambar 6. Ide Bentuk 
Sumber: Data Penulis  
 




Warung Sawah merupakan tempat untuk menikmati suasana 
persawahan dengan penyajian makanan dan minuman atau 
olahan hasil yang didapatkan wisatawan dari atraksi 
pemancingan. 
 
Gambar 7. Ide Bentuk 
Sumber: Data Penulis  
 
3.4. Analisa dan Konsep Tampilan Arsitektur 
3.4.1. Konsep Eksterior Bangunan 
Konsep Eksterior Desa Wisata Semurup adalah dengan desain 
yang didominasi oleh material alami diantaranya bambu, enceng 
gondok, dll yang selaras dengan green architevture. Selain itu 
penggunaaan material pendukung seperti membrane, PVC, juga 
digunakan sebagai alternatif material alami. 
1. Fasad 
Fasad bangunan di harapkan memiliki bentuk yang 
berbeda dari kebanyakan bangunan karena ingin 
memberikan kesan yang unik dan berbeda dari lainnya. 
Bangunan yang unik ini bertujuan untuk menarik 









2. Promenade  
Promenade merupkan perkerasan di Kawasan tepian air untuk 
berjalan jalan atau berkendara yang tidak bermotor. Untuk 
menikmati suasana tepian air dengan jarak air dan perkerasan 
jalan yang pendek. 
 








Konsep Interior beberapa banguna diantaranya Glamping, 
Bangunan Kampung Apung, dan Bangunan Warung Sawah. 
Setiap bangunan yang ada di konsep dengan kombinasi 
material alam dan modern untuk memberikan kesan 
tradisional akan tetapi masih terdapat kesan modern. 
 






3.5.Konsep Struktur dan Utilitas 
3.5.1. Sistem struktur Bangunan 
Sistem struktur pada Desa Wisata Semurup harus memenuhi 
beberapa kriteria untuk menciptakan suasana yang selaras 
dengan konsep bangunan akan tetapi juga harus memilki usia 
yang lama dan memiliki daya dukung terhadap lingkungan. 












Mennggunakan pondasi tiang pancang untuk dasar 
bangunan air yang ada. 
 
Gambar 11. Pondasi 
Sumber : https://cdn-
cms.pgimgs.com/static/2020/07/Pondasi-Tiang-
Pancang-4.png   
 







Struktur Bangunan Bambu digunakan untuk tiang-
tiang yang berfungsi untuk menempelkan dinding 
dari anyaman bambu. Jenis sambungan yang 
digunakan adalah sambungan lubang dan pen bambu 





Gambar 13. Struktur Bambu 





Gambar 14. Struktur Rangka 













Menggunakan kontruksi atap rumbia karena untuk 
mendapatkan kosep yang selaras dengan material 
struktur bangunan. 
 
Gambar 15. Struktur Atap  
Sumber : https://lh3.googleusercontent.com/proxy/ 
 
4 Dinding  
   
Dinding yang digunakan adalah dinding batu bata 
atau dinding anyaman bambu, dipilihnya kedua 
material ini karena kedua material ini mudah untuk 
didapat dan mudah untuk pemasangannya. 
 
    





Tabel 4.1 Sistem Struktur Bangunan 




3.5.2. Sistem Utilitas Bangunan 
Sistem utilitas Desa Wisata Semurup dibagi kedalam beberapa 
system diantaranya system jaringan air, jaringan listrik, jaringan 
telekomunikasi,jaringan proteksi kebakaran dan jaringan 
transportasi air. 
1) Sistem jaringan air bersih 
Suplai untuk air bersih dari Desa Wisata Semurup 
berasal dari jaringan PDAM, Air Sumur dan air danau yang 
diolah. Dengan distribusi dari: 
 
Gambar 17. Skema Pengolahan Air 
Sumber : Analisa Penulis 
 
3.6.  Analisa dan Konsep Green Architecture 
3.6.1. Sustainable 
Menurut (Sudarwani, 2012) Sustainable architecture atau 
dalam bahasa Indonesianya adalah arsitektur berkelanjutan, 
adalah sebuah konsep mempertahankan sumber daya alam 
agar bertahan lebih lama, yang dikaitkan dengan umur potensi 
vital sumber daya alam dan lingkungan ekologis manusia, 
seperti sistem iklim planet, sistem pertanian, industri, 
kehutanan, dan tentu saja arsitektur. Karena bangunan dengan 
konsep pendekatan green architectur haruslah memenuhi 
beberapa persyaratan yang salah satunya haruslah ramah 
lingkungan, mempertahankan kondisi alami daerah sekitar, 
hemat energi, dan memperhatikan iklim mikro. 




Bangunan dengan pendekatan green architectur memiliki 
beberapa persyaratan yang harus dipenuhi salah satunya adalah 
hemat energi, dalam artian ini hemat energi dengan 
menggunakan pencahayaan alami dan penghawaan alami. 
Selain itu adalah penggunaan energi pendukung dengan 
memanfaatkan energi alami ataupun dengan mendaur ulang air 
hujan atau suatu barang yang dapat menghemat penggunaan 
energi dan meminimalisir limbah yang dihasilkan. Contoh 
penggunaan tersebut adalah dengan penggunaan panel surya, 
pengolahan air hujan,dan kincir angin. 
 
4. PENUTUP 
Gagasan perancangan desa wisata ini didasari dengan greenship building 
neighborhood yang diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap 
masyarakat dan alam. Konsep yang diterapkan dalam desain ini adalah green 
architecture diantaranya diterapkan pada material bangunan, konsep kawasan, 
utilitas bangunan dll. Atraksi yang terdapat pada desa wisata ini diantaranya 
Penyewaan Perahu, Glamping, Pemancingan, Warung Sawah, Kampung Apung, 
foodcourt dan karamba ikan. Dari konsep tersebut desa wisata ini diharapkan 
dapat terus berbenah dan berkelanjutan. 
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